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Abstrak
 

Dalam dunia yang mengalami deteritorialisasi, makna-makna baru ditampilkan secara lokal karena

eksistensi teritorial tidak bertahan di satu lokasi. Deteritorialisasi memuat reteritorialisasi dengan relokasi

makna di berbagai ruang dan tempat yang berbeda dari sebelumnya. Melalui kerja lapangan partisipatif,

penelitian ini bertujuan memahami proses pembentukan identitas para anggota Milanisti Indonesia serta

relevansinya terhadap konteks reteritorialisasi kelompok penggemar bola di Indonesia. Relokasi gagasan ke-

Milan-an dipadukan dengan kebutuhan teritorialitas sebagai bagian dari adaptasi lokasi. Hal ini

menghasilkan sejumlah kelokalan seperti penciptaan lingkungan lokal di Jakarta. Sebuah skema yang dapat

digambarkan dari kasus ini adalah negosiasi identitas melalui de/reteritorialisasi, cultural borrowing, fictive

kinship hasil batas-batas sosial masyarakat perkotaan dengan produksi kelokalan.

......In a world that has deterritorialized, new meanings shown locally because the existence of territorial not

stay in one location. Deterritorialization contain reterritorialization with the relocation of meaning in

different spaces and places than before. Through participatory fieldwork, the research aims to understanding

formation identity process of the members Milanisti Indonesia and its relevance to the reterritorialization's

context of football fandom in Indonesia. The relocation of ke-Milan-an combined with territoriality

requirement as part of the adaptation to location. This results in a number of locality such as the creation of

local environment in Jakarta. A scheme that can be drawn from this case is the negotiation of identity

through the de/re-territorialization, cultural borrowing, fictive kinship as results of social boundaries from

urban society with the production of locality.
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